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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan ketersediaan air dengan 

debit andalan probabilitas 80% tahun 2020 menggunakan 

Metode NRECA yaitu sebesar 0,053 m³/detik dan Metode 

F.J.Mock sebesar 0,090 m³/detik dengan laju pertumbuhan 

ketersediaan air sebesar 0,094%. 

2. Perhitungan kebutuhan air pada DAS Guo dilakukan pada 

4 sektor, yaitu sektor kebutuhan air irigasi, perikanan, 

peternakan, dan air domestik. Sehingga didapatkan pada 

tahun 2020 total kebutuhan air disekitar DAS Guo sebesar 

0,11143 m³/detik dan pada tahun 2040 sebesar 0,04436 

m³/detik dengan perincian sebagai berikut: 

• Pada sektor irigasi di tahun 2020 kebutuhan air 

yang diperlukan sebesar 0,1 m³/detik dan terus 

mengalami penurunan hingga di tahun 2040 

kebutuhannya sebesar 0.02 m³/detik. 

• Pada sektor air domestik tahun 2020 kebutuhan air 

yang diperlukan mencapai 0,003 m³/detik dan 
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mengalami peningkatan hingga di tahun 2040 

kebutuhannya sebesar 0,005 m³/detik. 

• Kebutuhan air pada sektor perikanan pada tahun 

2020 hanya sebesar 0,007 m³/detik dan 

mengalami penurunan hingga di tahun 2040 

menjadi 0,003 m³/detik. 

• Kebutuhan air pada sektor peternakan di tahun 

2020 mencapai 0,003 m³/detik, dimana pada 

hewan ternak golongan P1 mengalami penurunan 

sebesar -078% sedangkan hewan ternak golongan 

P2 dan P3 mengalami peningkatan dengan 

masing-masing sebesar 1,54% dan 15,96%. 

Sehingga pada tahun 2040 menjadi 0.02 m³/detik. 

3. Analisis neraca air yang dilakukan antara ketersediaan air 

dan kebutuhan air pada DAS Guo menyatakan bahwa 

terjadi defisit air dari tahun 2020 hingga tahun 2030. 

Kemudian dari tahun 2035 – 2040 ketersediaan air Sungai 

Guo mengalami surplus atau kelebihan air. 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran yang penulis berikan untuk 

arah perkembangan penelitian ini selanjutnya: 
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1. Pemerintah daerah setempat harus segera melakukan kajian 

dan tindakan penanganan secepatnya dimulai dari 

perbaikan pada bagian hulu sungai. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembanding secara 

umum bahwa telah terjadi defisit air pada DAS Batang 

Guo. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan survey 

terlebih pada DAS Batang Guo dahulu untuk mendapat 

data kebutuhan air. 




